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ABSTRAK

Permasalahan pemanasan global yang diakibatkan oleh peningkatan emisi Gas Rumah Kaca
(GRK) telah memberikan dampak yang merugikan bagi masyarakat dunia. Salah satu jenis gas
yang cukup besar dalam emisi GRK ini adalah gas metan yang dihasilkan seiring dengan
peningkatan sampal/limbah. Maka dari itu, dibentuklah United Nations Framework
Convention on Climate Change atau UNFCCC sebagai langkah dalam upaya menangani
permasalahan yang ditimbulkan oleh peningkatan emisi GRK. Protokol Kyoto terbentuk
sebagai hasil dari Conference of Parties atau COP pada tahun 1997. Protokol Kyoto membahas
mengenai upaya untuk mengurangi emisi GRK secara globbal agar dapat mengatasi perubahan
iklim yang diakibatkan oleh aktivitas manusia. Salah satu negara yang ikut andil dalam
meratifikasi Protokol Kyoto adalah Indonesia. Berdasarkan Peraturan Presiden No. 35 Tahun
2018, percepatan pembangunan Pengolah Sampah menjadi Energi Listrik atau PSEL dapat
menjadi salah satu bentuk upaya mengurangi emisi GRK sekaligus menjadi cara
penanggulangan penumpukan sampah dengan mengolah sampah menjadi energi listrik.
Menggunakan konsep/teori dari George Edward 1II untuk melibat implementasi kebijakan
dalam 4 faktor yakni Sumber Daya, Komunikasi, Struktur Birokrasi, dan Disposisi. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitiatif dimana peneliti berusaha untuk menjelaskan
suatu fenomena secara deskriptif. Maka, dengan menggunakan metode tersebut, dalam
penelitian ini berkesimpulan bahwa implementasi Protokol Kyoto di Indonesia mengenai
upaya menangani peningkatan emisi GRK melalui proyek PSEL dilaksanakan secara runtut
dari atas ke bawah, dengan dasar rezim internasional dari PBB, lalu diturunkan kepada
Pemerintah Pusat/ Negara yang dalam penelitian ini adalah Presiden yang mengeluarkan
Peraturan Presiden, lalu diturunkan kepada Pemerintah Daerah untuk menjalankan kebijakan
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Kata kunci: Implementasi Kebijakan, Konvensi dan Protokol, Emisi GRK, PSEL
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ABSTRACT

The problem of global warming cansed by increased Greenhouse Gas (GHG) emissions has
had a detrimental impact on the world community. One type of gas that is quite large in GHG
emissions is methane gas which is produced along with the increase in waste/waste.
Therefore, the United Nations Framework Convention on Climate Change or UNFCCC was
formed as a step in an effort to deal with the problems caused by increased GHG emissions.
The Kyoto Protocol was formed as a result of the Conference of Parties or COP in 1997. The
Kyoto Protocol discusses efforts to reduce GHG emissions globally in order to overcome
climate change caused by human activities. One of the countries that took part in ratifying the
Kyoto Protocol is Indonesia. Based on Presidential Regulation no. 35 of 2018, accelerating
the construction of Processing Waste into Electrical Energy or PSEL can be a form of effort
to reduce GHG emissions as well as a way to deal with the accumulation of waste by
processing waste into electrical energy. Using concepts/theories from George Edward III to
see policy implementation in 4 factors namely Resources, Communication, Bureaucratic
Structure, and Disposition. This study uses a qualitative research method where researchers
try to explain a phenomenon descriptively. So, using this method, this research concludes that
the implementation of the Kyoto Protocol in Indonesia regarding efforts to deal with
increased GHG emissions through the PSEL project is carried out sequentially from top to
bottom, on the basis of the international regime from the United Nations, then handed down
to the Central Government/State which in In this study, the President issues a Presidential
Regulation, then passes it on to the Regional Government to carry out the policies that have
been determined to achieve the expected goals.

Keywords : Implementation of Policies, Conventions and Protocols, GHG Emissions,
PSEL
Palembang, 22 Juni 2023
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1.1 Latar Belakang

Saat ini, dunia sedang menghadapi salah satu isu lingkungan yang sangat penting, yakni
pemanasan global atau global warming. Fenomena ini merupakan sebuah proses dimana suhu
rata — rata bumi mengalami peningkatan. Menurut Intergovermental Panel on Climate Change,
peningkatan suhu rata — rata global, sebagian besar disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi
gas rumah kaca, yang sebagian besarnya semenjak pertengahan abad ke-20 ini berasal dari
aktivitas manusia. Beberapa gas-gas yang menjadi pemicu pemanasan global diantaranya
seperti gas kabon dioksida, gas metana, Nitrus Oxide, Chloroflurocarbon, Ozon dan gas-gas

BAB 1
PENDAHULUAN

turunan.
GA?(RA%'XAH KONTRIBUSI
(GRK) SUMBER UMUR HIDUP TERHADAP
PANAS BUMI
L Bahan bakar fosil,
%(r)bzc;n Dioxide pembakaran hutan, | 500 tahun 54%
dan perusakan tanah
Peternakan,
Methane (CH4) ﬁ'e%rgfgf;‘n Sa"gs” 7-10 tahun 12%
tambang, dan rayap
Bahan bakar fosil,
Nitrus Oxide (N20) | pengolahan tanah, | 140-150 tahun 6%
pembakaran hutan
Chloroflurocarbon Kulkas, AC, aerosol, 0
(CFC) bahan pelarut 65-110 tahun 21%
Ozon dan gas — as Proses kimia foto, | Beberapa jam
turunan g 9 mobil, pembangkit | sampai beberapa | 8%
listrik, troposfir hari

(Wijoyo, 2009)




Gas — gas rumah kaca tidak dapat dikatakan sebagai ‘perusak’ sepenuhnya. Hal tersebut
dikarenakan gas rumah kaca ini secara alami masih dibutuhkan bumi sebagai penghangat.
Secara sistemnya, gas — gas tersebut akan berperan sebagai perangkap panas matahari,
sehingga membuat suhu bumi tidak terlalu rendah. Meski begitu, kelebihan emisi Gas Rumah
Kaca (GRK) dapat memicu peningkatan suhu bumi, yang dapat memberikan dampak buruk
bagi kualitas hidup seperti meningkatnya permukaan air laut, peningkatan suhu secara global,
serta tidak stabilnya iklim (Prakoso et al., 2019).

Efek dari GRK ini terbilang besar bagi ekosistem, sehingga isu mengenai emisi GRK ini
telah menjadi isu dan tanggung jawab bersama. Setiap aktor (dalam hal ini merupakan negara)
memiliki hak dan tanggung jawab, sesuai porsinya. Hak dan tanggung jawab negara maju dan
negara berkembang memiliki perbedaan dalam menghadapi isu lingkungan global ini. Negara
— negara maju memiliki tanggung jawab lebih besar dibandingkan negara — negara
berkembang. hal tersebut dikarenakan negara — negara maju memproduksi emisi gas terbesar
di dunia yang disebabkan oleh aktifitas industri. Lain halnya dengan negara berkembang yang
masih dalam tahapan pembangunan, sehingga masih membutuhkan bahan bakar fosil sebagai
sumber energi.

Berdasarkan WRI (World Research Institue), sebagian besar emisi GRK global berasal dari
10 negara. Tiongkok menjadi salah satu kontributor terbesar hingga awal 2018. Tiongkok
menghasilkan sekitar 12.300 juta MtCO2e, yang mana jumlah tersebut setara 26,1% total emisi
GRK global. Lalu Amerika Serikat yang menyumbang sekitar 6.000 MtCO2e atau setara
12,7% emisi secara global. Lalu Uni Eropa yang menyumbang sekitar 3.500 MtCO2e, yang
setara 7,52% emisi secara global. Sedangkan Indonesia pun sendiri menyumbang sekitar 965
MtCO2e atau 2% emisi GRK secara global yang mayoritas sumber emisi tersebut berasal dari
sektor energi (Pusparisa, 2021).

Pada akhirnya, dalam upaya menyikapi peningkatan emisi GRK tersebut, dibentuklah
sebuah perjanjian melalui sebuah konvensi, yakni Protokol Kyoto. Protokol Kyoto merupakan
sebuah perjanjian internasional yang ditujukan untuk mengatur pelaksanaan konvensi
perubahan iklim bagi seluruh anggota yang terlibat dalam UNFCCC (United Nations
Framework Convention on Climate Change) sebagai usaha dalam penurunan emisi GRK, serta
dalam tujuan untuk menjaga kestabilan kadar GRK di atmosfer pada tingkatan tertentu.
Stabilnya GRK dapat terwujud apabila pencapaian dengan penekanan komitmen bagi negara
industri/ penghasil GRK.

Protokol Kyoto dibentuk pada tahun 1997, dalam agenda konferensi internsional yang

berkaitan mengenai isu lingkungan hidup yakni COP 3 yang diadakan di Kyoto, Jepang.
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Konferensi yang dihadiri 10.000 delegasi tersebut menghasilkan sebuah perjanjian berupa
keputusan dasar bagi negara maju untuk dapat mengurangi emisi GRK mereka minimal 5%
dari tingkatan emisi pada tahun 1990. Indonesia ikut serta meratifikasi perjanjian tersebut, serta
menunjukkan kesetujuannya dengan mengeluarkan Undang — Undang No. 6 Tahun 1994
mengenai Pengesahan United Nation Framework Convention on Climate Change. Dengan
adanya undang undang tersebut, pemerintah Indonesia berkomitmen dalam mencapai
kestabilan konsentrasi GRK di atmosfir pada tingkat yang dapat mencegah gangguan perbuatan
manusia yang dapat mengganggu system iklim berdasarkan prinsip tanggung jawab bersama
tetapi berbeda (common but differentiated responsibilities). Indonesia juga meyakini bahwa
dengan meratifikasi Protokol Kyoto merupakan salah satu langkah awal dalam tindakan awal
untuk mencegah serta mengurangi dampak perubahan iklim yang secara umumnya kerap
menjadikan negara berkembang (termasuk Indonesia) sebagai korban.

Salah satu gas yang cukup dominan dalam emisi GRK di Indonesia adalah gas metan (CH4)
yang bersumber dari sampah. Selain sebagai salah satu sumber penyebab terjadinya pemanasan
global, gas tersebut juga memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai energi. Potensi
dihasilkannya gas metan di Indonesia per tahunnya dapat mencapai 100 Gg lebih, yang mana
melibatkan hampir seluruh TPA di Indonesia. Potensi gas yang tinggi ini juga diakibatkan
kondisi TPA di Indonesia yang cenderung basah atau lembab, karena kelembapan tersebut
mempengaruhi kondisi sampah, dan juga komposisi sampah di TPA Indonesia yang dominan
berisikan sampah organik (Septian, 2020). Beberapa upaya mitigasi terhadap gas metan yang
dapat dilakukan adalh seperti sosialisasi mengenai 3R, dan pengolahan sampah menjadi energi
listrik atau PSEL (Purwanta, 2009).

Permasalahan sampah di Indonesia memiliki urgensi yang tinggi karena dampaknya yang
luas terhadap lingkungan, kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan pembangunan (Hanifa,
2019). Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari lingkungan, terutama air
dan tanah. Limbah plastik yang dibuang ke sungai dan laut mengakibatkan polusi air dan
membahayakan ekosistem laut. Selain itu, pembakaran sampah yang tidak terkontrol
menghasilkan emisi gas rumah kaca dan polutan udara yang berdampak negatif pada kualitas
udara.

Akumulasi sampah yang tidak tertangani dapat menjadi sarang penyakit dan menimbulkan
masalah kesehatan bagi masyarakat. Sampah yang berserakan menjadi tempat berkembang
biak bagi nyamuk yang menyebarkan penyakit seperti demam berdarah, malaria, dan filariasis.
Pemaparan terhadap limbah beracun juga dapat menyebabkan penyakit akibat pencemaran.

Serta keberlanjutan Sumber Daya Alam: Pertumbuhan populasi dan konsumsi yang meningkat
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menghasilkan peningkatan volume sampah. Penumpukan sampah yang terus-menerus
mengancam keberlanjutan sumber daya alam karena membutuhkan lahan yang luas untuk
pembuangan akhir (TPA) dan menghabiskan sumber daya non-daur ulang. Sampah juga
memiliki potensi sebagai sumber ekonomi yang bernilai. Melalui pengelolaan sampah yang
tepat, dapat diperoleh manfaat ekonomi seperti daur ulang, pembuatan energi alternatif, dan
pengembangan industri kreatif berbasis sampah (Davidova, 2020). Namun, potensi ini belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal di Indonesia.

Indonesia telah menandatangani perjanjian internasional, seperti Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals), yang mendorong pengelolaan sampah yang
berkelanjutan (Dewi, 2021). Penanganan permasalahan sampah menjadi kunci dalam
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, terutama dalam mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan dan kesehatan. Untuk mengatasi urgensi permasalahan sampah,
diperlukan tindakan komprehensif yang melibatkan pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta. Langkah-langkah seperti peningkatan kesadaran masyarakat, pemilahan dan
pengelolaan sampah yang baik, pengembangan infrastruktur pengelolaan sampah, serta
peningkatan kapasitas dan kebijakan yang mendukung dapat membantu mengatasi
permasalahan sampah di Indonesia.

Proyek PSEL atau proyek pengolah sampah menjadi energi listrik merupakan Projek
Strategi Nasional, yang ditujukan sebagai salah satu penanganan timbunan sampah berlebih
yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang pesat dan urbanisasi. Secara tertulis, PSEL
didasari oleh PerPres No. 35 Tahun 2018 tentang Percepatan Pembangunan Instalasi Pengolah
Sampah menjadi Energi Listrik Berbasis Teknologi Ramah Lingkungan. Berdasarkan PerPres
tersebut, PSEL berbsis teknologi ramah lingkungan ini merupakan mesin/ pralatan yang dapat
mengolah sampah menjadi energi listrik, dan mengurangi volume sampah dan waktu
pengolahan secara signifikan melalui teknologi yang ramah lingkungan dan teruji. Dalam
pengelolaannya, diperlukan percepatan instalasi PLTSa atau Pembangkit Listrik Tenaga
Sampah, yang mana ditujukan untuk beberapa daerah di Indonesia seperti Provinsi DKI Jakara,
Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, Kota Bekasi, Kota Bandung, Kota Semarang, Kota
Surakarta, Kota Surabaya, Kota Makassar, Kota Denpasar, Kota Palembang, dan Kota Manado.

Pengolahan Sampah menjadi Energi Listrik (PSEL) adalah salah satu solusi yang diadopsi
di Indonesia untuk mengatasi masalah sampah sekaligus menghasilkan energi listrik yang
ramah lingkungan. PSEL melibatkan proses pengolahan sampah secara terpadu yang
melibatkan teknologi termal, seperti pembakaran atau pirolisis, untuk mengubah sampah

menjadi energi listrik. Proses ini melibatkan pembakaran sampah dalam kondisi tertentu yang
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menghasilkan panas, yang kemudian digunakan untuk menghasilkan uap yang akan
menggerakkan turbin dan menghasilkan energi listrik.



PSEL memiliki beberapa manfaat penting. Pertama, mengurangi volume sampah yang
dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA), mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan
dan kesehatan masyarakat. Kedua, menghasilkan energi listrik yang dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan listrik, mengurangi ketergantungan pada sumber energi konvensional.
Ketiga, membantu mengurangi emisi gas rumah kaca dengan mengurangi dekomposisi sampah
organik di TPA yang menghasilkan metana.

Beberapa teknologi yang dapat digunakan dalam PSEL, termasuk pembakaran sampah,
pirolisis, dan gasifikasi. Pemilihan teknologi tergantung pada karakteristik sampah yang
tersedia, skala proyek, dan faktor lingkungan. Pada umumnya, teknologi ini dilengkapi dengan
sistem kontrol emisi untuk memastikan bahwa emisi yang dihasilkan tetap sesuai dengan
standar lingkungan yang berlaku.

Di Indonesia, implementasi PSEL masih terus berkembang. Beberapa pembangkit listrik
berbasis sampah telah dibangun di beberapa kota, seperti Surabaya, Jakarta, dan Bandung.
Pemerintah juga telah meluncurkan kebijakan dan regulasi untuk mendorong pengembangan
PSEL, termasuk insentif fiskal dan perizinan yang memfasilitasi investasi dalam proyek PSEL.
Meskipun PSEL menawarkan berbagai manfaat, masih ada tantangan yang perlu diatasi.
Beberapa tantangan termasuk pemilahan dan pengumpulan sampah yang efektif, pemilihan
teknologi yang tepat sesuai dengan karakteristik sampah yang ada, pendanaan proyek yang
memadai, serta penanganan limbah dan kontrol emisi yang memenuhi standar lingkungan.

Dalam rangka meningkatkan penggunaan PSEL di Indonesia, perlu dilakukan kerja sama
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk mengatasi tantangan tersebut dan
memastikan implementasi PSEL yang berkelanjutan dan efektif dalam menghasilkan energi
listrik dari sampah.

Dalam penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana sebuah rezim internasional,
dapat memberikan pengaruhnya terhadap perilaku negara pihaknya. Protokol Kyoto yang
merupakan bentuk dari rezim internasional memiliki serangkaian tujuan dalam menangani
peningkatan emisi GRK di era masa Kkini akan diimplementasikan oleh Indonesia dengan
dibentuknya PSEL yang didasari oleh kebijakan Pemerintah Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi Protokol Kyoto di Indonesia dalam upaya menangani
peningkatan emisi GRK melalui proyek PSEL?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini bagi penulis adalah untuk memandang fenomena yang

6



tengah terjadi di lingkup Hubungan Internasional sebagai salah satu pelajar IImu Hubungan
Internasional, untuk menemukan suatu ilmu pengetahuan yang bersifat baru, serta untuk
menguji suatu teori atau konsep yang ada sehingga dapat semakin memperkuat teori atau
konsep tersebut, dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi bagian dari pengembangan
penelitian yang telah ada. Penelitian ini juga ditujukan untuk mengetahui bagaimana
implementasi Protokol Kyoto di Indonesia yang mana Indonesia merupakan negara yang ikut
meratifikasikan protokol tersebut. Serta untuk mempelajari kiranya bagaimana implementasi
kebijakan di Indonesia dalam upaya mengurangi emisi GRK. Selain itu, ada pula tujuan
spesifik dari penulisan penelitian ini yakni untuk memenuhi persyaratan meraih gelar S-1 limu
Hubungan Internasional FISIP Universitas Sriwijaya.
1.4 Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam pengembangan ilmu yang diteliti dalam
segi teoritis. Selain itu, penelitian ini bernilai fungsi untuk menjelaskan apakah teori atau
konsep yang ada masih relevan bagi penelitian secara umum maupun khusus. Serta secara
teoritis penelitian ini juga dapat menjadi penguat atau penggugur teori atau konsep yang ada
setelah analisis penelitian ini. Secara Praktis, penelitian ini dapat menjadi pemecahan masalah
yang tengah ada, terutama dalam cakupan mengenai Hubungan Internasional. Penelitian ini
juga dapat bermanfaat bagi akademisi yang memiliki penelitian dengan topik yang sama
sebagai salah satu bahan penambah wawasan. Pada akhirnya, penelitian ini dapat bermanfaat

apabila disesuaikan dengan kebutuhan penelitian peneliti.
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